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ABSTRAKSI 

 

Mud}ārabah menjadi salah satu jenis pembiayaan di BMT Amanah Desa 
Gulon Kecamatan Salam Kabupaten Magelang, pembiayaan mudārabah 
menempati urutan terbawah yang digunakan oleh anggota. Mud}ārabah  yaitu akad 
kerja sama usaha antara dua pihak dimana pihak pertama (s{āhib al-māl) yaitu 
BMT Amanah menyediakan seluruh modal, sedangkan pihak lainnya sebagai 
pengelola (mudārib) atau anggota khususnya bagi pengusaha menengah kebawah, 
dengan ketentuan bagi hasil menurut kesepakatan kedua belah pihak. Dalam akad 
mud}ārabah pada BMT Amanah pada umumnya dilakukan dengan cara angsuran 
atau jatuh tempo dalam kurun waktu yang telah disepakati. Bahwa dalam 
melakukan angsuran anggota bisa saja dihadapkan pada suatu keadaan dimana ia 
tidak dapat mengangsur kewajibannya pada BMT sebagaimana waktu yang telah 
disepakati keterlambatan dan ketidakmampuan anggota untuk mengangsur kepada 
BMT pada waktu jatuh tempo inilah yang menyebabkan BMT harus menanggung 
risiko dimana BMT tidak memperoleh kembali modal yang dipinjamkan untuk 
modal usaha. Jadi walaupun BMT telah melakukan 5c sebelum mengeluarkan 
pembiayaan, kemungkinan resiko masih bisa saja terjadi. 

Salah satu usaha yang dilakukan pihak BMT Amanah dalam mengatasi 
anggota yang tidak dapat melunasi angsuran pada saat jatuh tempo BMT Amanah 
menggunakan jaminan dalam akad pembiayaan mud}ārabah sebagai salah satu 
cara untuk mengatasi risiko pembiayaan, pada pedoman umum pembiayaan 
standar nilai minimal jaminan adalah 125% dari jumlah pinjaman, dimana nilai 
jaminan tersebut masih dirasa memberatkan masyarakat menengah kebawah 
dalam melakukan usaha produktifnya. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan. Dalam pengumpulan 
datanya menggunakan metode observasi dan wawancara yang dilakukan terhadap 
pihak BMT dan anggota, serta literatur-literatur yang relevan. pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan normatif dan bersifat preskriptif, yaitu penelitian 
yang mengkaji data berdasar praktek pelaksanaan praktek jaminan dalam akad 
mud}ārabah, yang menitik beratkan tentang jaminan dan nilai jaminan memberikan 
penilaian apakah sudah sesuai dengan prinsip-prinsip muamalah. 

Hasil penelitian menunjukkan dalam pelaksanaannya,pembiayaan  
mud}ārabah menggunakan jaminan, dimana nilai jaminan pada BMT Amanah 
menggunakan standar minimal 70% dari jumlah pembiayaan, dengan tujuan 
kemaslahatan yaitu untuk mempermudah anggota melakukan pembiayaan bagi 
anggota,  dan tidak ada dalil yang menentangnya, maka jaminan dalam 
pembiayaan mud}ārabah di BMT Amanah telah sesuai dengan hukum Islam. 
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BAB I 

 

A. Latar Belakang Masalah 

BMT merupakan sebuah lembaga keuangan Islam mikro yang 

mempunyai produk penghimpunan dan penyaluran dana masyarakat. Dalam 

prakteknya, sebagian besar BMT masih membatasi diri dengan penerapan 

beberapa produk saja yang dianggap aman dan profitable. Salah satu produk 

penghimpun dan penyaluran dana di BMT adalah mud}ārabah. 

Hasbi ash-Shidieqy menjelaskan, mud}ārabah adalah kerjasama/ kontrak 

dua orang melakukan kesepakatan dengan ketentuan modal dari satu pihak dan 

usaha yang menghasilkan keuntungan di pihak lainnya, dan keuntungan dibagi 

berdua.1 

Pada prinsipnya dalam mud}ārabah orang yang menerimanya tidak 

berkewajiban untuk menjamin kerugian atau kehilangan dari harta modal, bila 

tidak ada unsur kesengajaan dan keteledoran karena ia menjadi orang yang 

dipercaya (mu’taman), lain halnya apabila akad tersebut adalah akad hutang-

piutang, barang yang diterimanya sebagai hutang menjadi menanggungnya dan 

berkewajiban mengembalikannya. Namun jaminan menjadi penting ketika 

modal  s{āhib al-māl khawatir akan munculnya penyelewengan dari mudārib.2 

                                                
      1 Hasbi ash-Shiddieqy, Pengantar Fiqih Muamalah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), hlm. 102. 
     
      2 Muhamad, Konstruksi mud}ārabah dalam Bisnis Syari’ah (mud}mud}mud}mud}ārabahrabahrabahrabah dalam wacana fiqih dan 
praktek ekonomi modern), cet. ke-1, (Yogyakarta: BPFE, 2005), hlm. 64. 
 
 

1 
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Sebenarnya teori yang diterapkan oleh ulama fiqih klasik sudah tepat 

kalau seandainya diterapkan pada zaman Rasulullah dan sahabat, namun 

kalau teori tersebut diterapkan untuk masyarakat sekarang maka agaknya 

sudah tidak sesuai lagi, peninjauan ulang akan penting artinya, bila dalam 

hukum Islam (fiqih klasik) istilah wakil dan amin diredevinisikan lagi 

sebagaimana mud}ārabah sekarang. 

Mud}ārabah pada penbankan Syari’ah yang digali oleh para perbankan 

Islam berbeda dengan makna dalam teori ulama fiqih klasik. Dalam perbankan 

syari’ah mud}ārabah mengacu pada dimensi teknis fungsionalnya yang sesuai 

dengan undang-undang perbankan dan institusi perbankan syariah, mud}ārabah 

mempunyai penekanan makna sebagai sebuah sistem dan produk.  

Berbicara tentang mas{lahah maka metode tersebut tidak akan luput dari 

konsep keadilan, keadilan merupakan prinsip yang pertama dan yang terutama 

dalam pembahasan transaksi. Al-Qur’an menyuruh kita mengikuti prinsip ini 

dalam seluruh kehidupan kita, walaupun prinsip keadilan ini menyentuh setiap 

individu, namun yang paling diutamakan adalah akibat yang ditimbulkanya 

terhadap kehidupan sosial, jika kita mengadakan hubungan sosial dengan 

individu lain, maka persoalan keadailan tidak bisa tidak akan merupakan hal 

yang harus diikut sertakan firman Allah: 


����ا� �إ ��	�� �� ا����
� �ا�
	آ� وا����            ��
�� ���
 �ا
   ذى ا�!���ئ � �إ��

 ��(&) ��'&م $ذ آ��� 3

 
                                                
 
     3 An-Nahl (16): 90. 
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Penerapan jaminan pada perbankan Syari’ah mutlak tidak dapat 

dihindari, berdirinya bank Syari’ah sebagai lembaga usaha mengakibatkan 

tingkat kekhawatiran dari pada berdiri sebagai lembaga sosial, di Indonesia 

misalnya, besarnya nilai nominal jaminan adalah 125% dari pinjaman, 

besarnya nilai nominal jaminan mengakibatkan permasalahan tersendiri 

terutama bagi pengusaha kecil, walaupun jaminan tidak harus berupa uang 

tunai tetapi barang yang harganya sebesar itu, namun jaminan tersebut tetap 

saja dirasa berat oleh masyarakat kecil.  

Kerjasama tersebut merupakan salah satu bentuk kerja sama dibidang 

ekonomi, yaitu bentuk pemberian harta dari seseorang kepada orang lain 

sebagai modal usaha,  keuntungan yang diperoleh akan dibagi antara mereka 

berdua.4 

Salah satu bentuk kerjasama seperti itulah yang ditawarkan oleh BMT 

Amanah, yang telah berdiri lama yaitu 10 tahun, sebagai lembaga yang 

bergerak di bidang simpan pinjam ini menawarkan kerja sama dengan 

melakukan pembiayaan kepada masyarakat sekitar dengan bentuk Modal 

Usaha bagi para pedagang, peternak untuk melakukan usahanya maupun untuk  

produksi pertanian. 

Di BMT Amanah pembiayaan    mud}ārabah sistem operasionalnya 

menggunakan jaminan, adapun jaminan menyesuaikan besarnya pembiayaan 

yang akan dilakukan, mengingat perkembangan sosial dan melihat kenyataan 

yang ada, ternyata tidak adanya jaminan menjadikan beberapa anggota 
                                                

 
4 Helmi Karim, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Grafindo Persada, 1993), hlm. 12.  
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pembiayaan wanprestasi terhadap kontrak yang telah disepakati bersama, atas 

dasar hal tersebut maka BMT Amanah menjadikan jaminan sebagai salah satu 

permohonan pembiayaan    mud}ārabah. 

Pertanyaan yang penting adalah apakah dalam operasionalisasi BMT 

Amanah telah sesuai dengan pedoman umum yang berkaitan dengan 

mekanisme pembiayaan mud}ārabah, yaitu untuk pembiayaan yang berskala 

besar ditetapkan adanya jaminan yang besarnya 125% dari besarnya jumlah 

pembiayaan yang akan dipinjam. 

 Berangkat dari diskripsi tersebut, maka terdorong hasrat penulis untuk 

mengetahui lebih jelas lagi persoalan  yang muncul berkaitan dengan jaminan 

dalam akad mud}ārabah di BMT Amanah dalam teori dan praktek, yang lebih 

menitikberatkan pada nilai jaminannya, kemudian ditinjau dengan hukum 

Islam menggunakan kaidah-kaidah ussssūl fiqh. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah tersebut, maka penyusun dapat 

merumuskan beberapa pokok masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah tinjauan hukum Islam terhadap jaminan dalam akad 

mud}ārabah di BMT Amanah? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap nilai jaminan dalam mud}ārabah 

di BMT Amanah? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan  penelitian  

a. Menjelaskan dan menganalisis terhadap praktek penggunaan jaminan 

dalam  pembiayaan mud}ārabah dalam tinjauan huku Islam. 

b. Menjelaskan dan menganalisis nilai jaminan dalam akad mud}ārabah di 

BMT Amanah dan mencari kejelasan hukum Islam dalam memandang 

dan menyikapi masalah tersebut.  

2. Kegunaan dari penelitian ini adalah: 

a. Memberikan pemahaman tentang jaminan dalam suatu akad mud}ārabah 

kepada para pihak yang terlibat di BMT Amanah maupun bagi pihak di 

luar lembaga perekonomian. 

b. Sebagai salah satu kontribusi pemikiran dalam rangka memperkaya   

khazanah pemikiran hukum Islam khususnya dalam bidang mu’amalah. 

 

D. Telaah Pustaka 

Pemikiran tentang akad mud}ārabah telah cukup banyak dihasilkan oleh 

para pemikir Islam sebagai bentuk alternatif pemecahan masalah, diantaranya 

terdapat sejumlah penelitian berupa skripsi yang dilakukan oleh Siti Halimah 

dengan “Tinjauan Fiqih Muamalah terhadap Mud}ārabah pada BMT Surya Arta 

Kencana Kecamatan Sentolo Kulon Progo Yogyakarta” .5 yang lebih menyoroti  

mengenai  akad mud}ārabah saja, ditinjau dari hukum Islam, sedangkan Sutardi 

                                                
    5 Siti Halimah, “Tinjauan Fiqih Muamalah terhadap Mud}ārabah pada BMT Surya  Parama 

Arta Kecamatan Sentolo, Kulon Progo, Yogyakarta”, Skripsi Sarjana Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga (2005), hlm. 20. 
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dengan skripsi “Tinjauan Hukum Islam terhadap Mud}ārabah di BMT Bina 

Ihsanul Fikri Cabang Gedonkuning”  lebih memfokuskan pada praktek 

pembiayaan mud}ārabah yang berkaitan dengan bagi hasil,6 yang menyatakan 

bahwa praktek mud}ārabah telah dilakukan telah sesuai dengan kerangka Syar’i 

dan norma-norma hukum Mu’āmalah, karena telah memberikan kebebasan 

sepenuhnya dan tanpa ada paksaan dari pihak BMT oleh para anggota 

pembiyaannya untuk mengelola usahanya, sedangkan dalam hal bagi hasil 

keuntungan disesuaikan dengan kesepakatan awal perjanjian antara BMT 

dengan nasabah. Dalam hal perjanjian yang diterapkan oleh BMT dengan 

nasabah dilakukan dengan cara menulis pada surat perjanjian atau akad 

pembiayaan mud}ārabah, dan kesepakatan itu ditandai dengan ijab dan kabul 

antara mereka. 

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Syarif Saifudin  dalam 

"Tinjauan Hukum Islam Terhadap praktek Mud}ārabah di Unit Simpan Pinjam 

Syari’ah Koperasi Eka Serba Abadi Margoyoso Pati”, dalam skripsinya ia 

membahas tentang Bagaimanakah Tinjauan Hukum Islam terhadap praktek 

perjanjian bagi hasil Mud}ārabah pada produk pembiayaannya dan juga 

dilakukan oleh Sudarmo Burhanudin dalam  “Agunan sebagai Jaminan 

Pembiayaan Mud}ārabah pada Perbankan Islam di Indonesia”  yang menyatakan 

diperbolehkan adanya jaminan pembiayaan mud}ārabah, dengan alasan agar 

mud}ārib bersungguh-sungguh dalam melakukan usahanya, dan penerapan 

                                                
    6 Sutardi, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Mud}ārabah di BMT Bina Ihsanul Fikri cabang 

Gedong Kuning”, Skripsi Sarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga yogyakarta, 2005. hlm. 73 
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standar minimal 125% dari dana yang dipinjamkan dirasa kurang relevan bagi 

masyarakat kecil. 7 

Berdasarkan dari kajian yang telah penyusun lakukakan maka penelitian 

ini lebih difokuskan pada jaminan dan nilai jaminan dalam pembiayaan 

mud}ārabah, pemfokusan ini yang akan membedakan dengan kajian-kajian 

terdahulu. Pembahasan tentang mud}ārabah telah banyak dibahas oleh berbagai 

kalangan, akan tetapi sejauh yang penyusun ketahui, belum ada karya tulis 

yang membahas tentang jaminan dalam akad mud}ārabah yang menitik 

beratkan pada nilai jaminan dalam suatu pembiayaan mud}ārabah di BMT 

Amanah Kecamatan Gulon, Kabupaten Magelang, oleh karena itu penyusun 

bermaksud mengkaji persoalan tersebut. 

 

E. Kerangka Teoritik  

Perkembangan ekonomi yang semakin luas jangkauannya dalam dunia 

modern sekarang ini telah membawa dampak pada berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dalam dunia transaksi lebih spesifik lagi tentang jaminan dalam 

pembiayaan mud}ārabah. Hal ini apabila tidak dibingkai dengan koridor norma 

dan atau undang-undang yang mengikat maka akan terjadi kesewenang-

wenangan yang merugikan orang lain.  

   Firman Allah        

رة $+
 �� ��ا ض 
	&م 8          
�ا'&م �أ 
	�ا /��&'�اأ   �أا��
ا�ذ��  �0��
� $&ونأ/ إ�1&) �  

                                                
      7 Sudarmo Burhanudin, “Agunan sebagai Jaminan Pembiayaan mud}ārabah pada Perbankan Islam 
di Indonesia" (Analisis pasal dan tentang jaminan pada UU no.10 tahun 1998 perbankan, menurut 
ulama klasik dan pemikir perbankan), skripsi sarjan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2004. 
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Syirkah mud}ārabah dalam hal ini adalah produk pembiayaan, yang 

secara teoritik diharapkan dapat menegakkan rasa keadilan antara pemodal 

s{s{s{s{āhib alhib alhib alhib al----mmmmāllll dan pekerja (mud}ārabah).  

Salah satu ciri khas dari hukum Islam adalah menjaga harta, sebagai 

kesatuan dari salah satu tujuan dasar Islam, sehingga sudah menjadi kewajiban 

bagi setiap muslim untuk melindungi harta dirinya dan harta orang lain. Ketika 

terjalin suatu kerja sama, dalam hal ini yang dimaksud adalah mud}ārabah 

antara s{s{s{s{āhibhibhibhib al al al al----mmmmāllll    dan mud}ārib 

  Dalam kaitanya dengan jaminan atau garansi ini, Bank Syari’ah 

mengambil beberapa langkah untuk meyakinkan bahwa modal dan keuntungan 

yang akan diperoleh harus kembali secara tepat waktu sebagaimana yang telah 

ditentukan dalam kontrak, secara umum hal ini dapat dicapai dengan media 

garansi (jaminan) atau dari pihak ketiga, meskipun hukum Islam tidak 

membolehkan memungut jaminan dari mud}ārabah, Bank Syariah secara umum 

melakukannya dengan alasan bahwa jaminan tidak diciptakan untuk menjamin 

pulangnya modal tetapi untuk meyakinkan keseriusan atau kesungguhan 

mud}ārib dalam usahanya sesuai dengan term-term kontrak dan tidak main- 

main.9  Di Indonesia, jaminan menjadi keharusan bagi semua institusi 

perbankan baik yang konvensional maupun Syari’ah. Kaitanya dengan jaminan 

ini semua lembaga perbankan mengikuti peraturan yang ditetapkan oleh Bank 

                                                                                                                                     
     8 An- Nisā’ (4): 29 
 
 
     9 Muh, Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah: dari Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani, 2001), hlm. 
105. 
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Indonesia, dalam aturan itu disebutkan bahwa untuk pembiayaan yang berskala 

besar ditetapkan adanya jaminan yang besarnya 125% dari modal yang 

dipinjamkan.  

  Jika mudārib gagal melunasi angsuran modal dan tidak mendapatkan 

laba, maka BMT berhak mengambil proyek pengaturan usaha yang sangat 

besar dan berhak mengambil uang jaminan yang telah dikuasai. 

 Satu hal yang menjadi acuan bagi pembolehan garansi, biasanya para 

pemikir dan praktisi perbankan syari’ah merujuk pada firman Allah SWT: 

       10  

�78 �أذا $�ا �1$م �6 5ن إ'� إ�4 �ن ا
1وا أ �
ا�� �+
��$&9  

Perintah pencatatan oleh para penulis dan pengadaan para saksi sebagai 

bentuk lain dari garansi, ’Illat dari keduanya menciptakan kontrak mu’amalah 

tersebut menjadi serius dan mempunyai implikasi hukum yang mengikat kedua 

belah pihak. Penetapan garansi dalam mud}ārabah pun, menurut mereka  seperti 

itu.  

 Penerapan jaminan pada perbankan syari’ah mutlak tidak dapat 

dihindari, berdirinya bank syari’ah sebagai lembaga usaha mengakibatkan 

tingginya tingkat kekhawatiran, dari pada berdiri sendiri sebagai lembaga 

sosial, di Indonesia, besarnya nilai jaminan adalah 125% dari jaminan, 

besarnya nilai   jaminan  mengakibatkan permasalahan tersendiri bagi 

pengusaha-pengusaha kecil apakah mungkin mempunyai uang jaminan sebesar 

                                                
     10 Al-Baqarah (2): 282 
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itu, jika mereka mempunyai uang jaminan sebasar itu buat apa mereka 

meminjam pada bank. 

Secara global dijelaskan tujuan syara’ dalam menetapkan hukum-

hukumnya adalah untuk kemaslahatan manusia secara keseluruhan, baik dunia 

maupun akhirat, kemaslahatan tersebut dibagi dalam tiga kategori yaitu 

d}arūriyah, hājiyyat dan tahsiniyyat. 11 Sedangkan kemaslahatan d}arūriyah 

tersebut terkenal dengan al al māqasid khamsah (lima tujuan dasar Syari’at 

Islam) 

Lima tujuan tersebut adalah diarahkan untuk: 

1. Memelihara kemaslahatan agama 

2. Memelihara jiwa 

3. Memelihara akal 

4. Memelihara keturunan  

5. Memelihara harta benda12 

Dari sini bisa dilihat, sesungguhnya Syari’at Islam diturunkan untuk 

melindungi dan memelihara kepentingan manusia baik materiil maupun 

spiritual, individu maupun kepentingan sosial. Syari’at Islam memelihara 

                                                
 
       11 darūriyah adalah kemaslahatan yang berhubungan dengan kebutuhan pokok umat manusia di 
dunia dan akhirat. Artinya, kehidupan manusia tidak punya arti apa-apa bila salah satu dari prinsip 
yang lima itu tidak ada, hājiyyat maknanya kemaslahatan itu dibutuhkan dalam penyempurnaan 
kemaslahatan pokok (mendasar) sebelum yang berbentuk keringanan untuk mempertahankan dan 
memelihara kebutuhan mendasar manusia, dan tahsiniyyat adalah kemaslahatan yang bersifat 
pelengkap berupa keleluasan yang dapat kelengkapi kemaslahatan sebelumnya, Totok Jumantoro dan 
Samsul Munir Amin, M. Ag, Kamus Ilmu Ushul Fiqh, cet. ke-I, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2005), 
hlm.  202-207. 
       12 Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, M. Ag, Kamus Ilmu Ushul Fiqh, cet. ke-I, (Jakarta: 
Sinar Grafika Offset, 2005), hlm.  201.  
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kepentingan tersebut atas dasar keadilan dan keseimbangan tanpa melewati 

batas ataupun menimpakan kerugian.13 

 ���ر ����ار 14

Selanjutnya dalam al-Baqarah ayat 283 Allah swt memberi petunjuk lain, 

yaitu dalam keadaan yang tidak mungkin disebut surat utang piutang supaya 

disediakan barang agunan yang dipegang oleh orang yang berpiutang, akhirnya 

kalau hal ini tidak juga tidak, maka jika yang berpiutang mempercayai yang 

berhutang jangan sampai berhianat, melainkan apabila sampai waktunya, 

haruslah ia membayar utangnya. 

As-syaukani berpandangan, bahwa segala sesuatu yang mengandung 

kemaslahatan dapat dipegang sebagai solusi hukum selama kemaslahatan itu: 

1. Sesuai dengan tujuan Syari’ah dan tidak bertentangan dengan dalil qat’i 

2. Dapat dibenarkan oleh akal sehat 

3. Diperlukan dalam kehidupan umat Islam secara umum dan menunjang 

terwujudnya hal-hal yang bersifat bersifat d}arūri pada manusia. 

 

F. Metode Penelitian 

Secara umum metode penelitian yang dipergunakan dalam penyusunan 

skripsi ini adalah sebagai berikut: 

                                                
    
      13 Yusuf al-Qardhawi, Ijtihad dalam Syari’at Islam, alih bahasa Ahmad Syathari, (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1987), hlm. 53-54. 
 
     
     14 Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh, alih bahasa Moh. Zuhri dan Ahmad Qarib, cet. ke- 1, 
(Semarang: Toha Putra Group, 1994), hlm. 40. 
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1. Jenis Penelitian 

Dalam pembahasan skripsi ini penyusun menggunakan jenis penelitian 

lapangan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penyusun mempergunakan   

data yang diperoleh melalui wawancara dari anggota dan pihak BMT 

Amanah dengan melakukan penelitian langsung dilapangan dan didukung 

oleh data literatur. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat perskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

menganalisis secara aplikasi dalam rangka untuk mengadakan perbaikan 

dan pengawasan terhadap nilai jaminan dalam akad mud}ārabah yang 

dihadapi dengan memberikan penilaian berdasarkan hukum Islam. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang akurat, penyusun dalam mengumpulkan 

data menggunakan tehnik dan metode sebagai berikut: 

a. Observasi 

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berupa 

pengamatan di lapangan tentang operasional di BMT Amanah Desa 

Gulon Kecamatan Salam Kabupaten Magelang. Dari data yang 

diperoleh melalui observasi di lapangan itu, untuk selanjutnya 

dianalisis dengan dibarengi teori-teori hukum Islam, yang dikuatkan 

dengan wawancara kepada para anggota maupun dengan karyawan 

dilembaga tersebut. 
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b. Wawancara/ interview 

Wawancara ini dilakukan langsung dengan pihak yang dapat 

memberikan data, yaitu oleh Ketua, Manajer, dan Teller BMT 

Amanah dan  juga para Anggota. 

c. Dokumentasi 

 Yaitu dengan menelaah dokumen-dokumen perjanjian kemitraan 

usaha antar pihak BMT Amanah dengan anggota pembiayaan 

mud}ārabah. 

d. Kepustakaan, yaitu menelaah buku-buku yang relevan dengan 

permasalah yang penyusun teliti. 

4. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan normatif 

yaitu pendekatan yang dilakukan untuk menilai apakah akad pembiayaan 

mud}ārabah di BMT Amanah telah sesuai dengan norma yang ada. Adapun 

norma yang dimaksud adalah dengan  ushul Fiqh. 

5. Analisis Data 

Dalam menganalisis data, penyusun bertitik pada kerangka berfikir 

deduktif, yaitu berangkat dari norma yang ada, yaitu jaminan mud}ārabah, 

kemudian melihat dan menilai apakah jaminan yang ada di BMT Amanah 

telah sesuai dengan hukum Syari’, serta nilai jaminan mud}ārabah yang ada 

di BMT Amanah telah sesuai dengan teori-teori sesuai syari’. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini terdiri dari Lima Bab. Dalam setiap Bab terdiri dari 

beberapa sub Bab untuk lebih memperjelas pembahasannya. 

Bab pertama, Pada bab pertama penyusun menguraikan beberapa 

permasalahan dan pertimbangan yang melatarbelakangi dilakukannya 

penelitian untuk kemudian mengidentifikasi beberapa pokok permasalahan 

untuk diteliti dan dikaji lebih lanjut dengan mengemukakan tujuan dan   

kegunaan penelitian, sebagaimana bahan referensi dan acuan untuk mengkaji 

permasalahan yang diteliti, penyusun kemukakan beberapa penelitian 

sebelumnya yang relevan dengan permasalahan, selanjutnya dikemukakan 

kerangka teoritik sebagai landasan untuk menganalisa permasalahan yang ada. 

Agar peneliti lebih sistematis dan terarah, maka penyusun kemukakan tentang 

metode penelitian yang akan diterapkan  dalam  penelitian ini. 

Bab kedua, oleh karena yang diteliti ini merupakan pelaksanaan jaminan 

dalam akad mud}ārabah, maka sebagai landasan hukum untuk memecahkan 

persoalan dalam penelitian ini dalam bab kedua penyusun akan mengemukakan 

tentang pengertian akad, bentuk, sigah dan syarat- syarat akad, gambaran 

umum mud}ārabah memaparkan mengenai pengertian dan syarat-syarat 

mud}ārabah, serta gambaran umum tentang jaminan yang menjelaskan 

mengenai pengertian dan rukun, macam-macam jaminan, manfaat dan 

kegunaan jaminan, serta tujuan jaminan, dan beberapa pendapat pemikir 

perbankan Islam dan lembaga terkait mengenai jaminan dalam mud}ārabah, 
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raian ini dimaksudkan agar memberikan gambaran tentang jaminan dalam akad 

mud}ārabah guna menunjukkan kejelasan hukum Islam.  

Bab ketiga, penyusun memaparkan tentang jaminan dalam akad 

mud}ārabah di BMT Amanah, untuk mengetahui lebih jelas tentang gambaran 

objek penelitian pada bab ini dikemukakan sekilas mengenai sejarah singkat 

BMT Amanah, visi misi dan sasaran, struktur organisasi, produk dan jasa yang 

ditawarkan. Oleh karena yang dibahas atau yang dikaji dalam skripsi ini adalah 

tentang jaminan dalam akad mud}ārabah dalam pelaksanaan pembiayaan 

membahas tentang syarat-syarat pembiayaan mud}ārabah, dan menjelaskan 

pelaksanaan akad mud}ārabah dan pelaksanaan jaminan di BMT Amanah, 

sampai proses penentuan nilai jaminan. 

Bab keempat, merupakan analisis hukum Islam atas beberapa persoalan 

yang timbul di antaranya memuat kejelasan hukum Islam tentang praktek akad 

pebiayaan mud}ārabah di BMT Amanah dan penilaian mengenai nilai jamanan 

dalam akad mud}ārabah di BMT Amanah. 

Bab kelima, berisi kesimpulan dari apa yang telah dibahas di bagian 

sebelumnya, maka pada bab ini dijelaskan jawaban atas beberapa persoalan 

yang menjadi pokok pembahasan yang kemanusian dilengkapi dengan saran-

saran. 

 



 

 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

1.  Jaminan dalam akad mudarabah yang telah dilakuakan di BMT Amanah 

di Desa Gulon Kecamatan Salam Kabupaten Magelang, telah sesuai 

dengan syari’i. Hal tersebut dapat dilihat dari akad yang terjadi tidak ada 

unsur paksaan dari kedua belah pihak dan telah sesuai degan rukun dan 

syarat dalam fiqh.  

2. Dalam pelaksanaan jaminan dalam mudārabah di BMT Amanah di Desa 

Gulon Kecamatan Salam Kabupaten Magelang telah sesuai dengan hukum 

Islam berdasar maslahah mursalah. Hal tersebut dapat dilihat dari 

penggunaan nilai standard minimal jaminan adalah 70% dari jumlah 

pembiayaan, adanya jaminan telah sesuai tujuan Syar’I yang tidak 

merugikan salah satu pihak yaitu mudārib dan BMT Amanah. 

 

B. Saran-saran 

1. Untuk BMT Amanah  

a. BMT Haruslah lebih memberikan pengertian atau pemahaman 

terhadap setiap calon anggota pembiayaan tentang hak dan kewajiban 

kedua belah pihak terkait pembiayaan terkait, khususnya masalah 

penggunaan jaminan dalam pembiayaan mudārabah, karena nilai 

jaminan 125% belum relevan untuk direalisasikan pada masyarakat 

menengah kebawah 

81 



 

 

82 

b. BMT Amanah harus lebih teliti di dalam menganalisa setiap anggota 

yang  mengajukan pembiayaan, hal ini untuk menghindari terjadinya 

anggota wanprestasi. 

2. Untuk anggota 

a. Anggota harus lebih memahami akad mudārabah yang telah 

disepakati bersama dengan BMT Amanah, supaya anggota paham 

tentang hak-hak dan kewajibannya sehinnga tidak ada pihak yang 

dirugikan. 

b. Anggota harus mempunyai itikat baik dalam melaksanakan akad 

mudarabah yang telah disepakati bersama, sehinnga BMT tidak 

dirugikan. 
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LAMPIRAN I 

TERJEMAHAN 

Hlm FN BAB I 

3 2 Sesungguhntya Allah menyuruh  (kami) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, dan memberi kepada kaum kerabat, dan Allah 
melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia 
memberi pengajaran kepadamu  agar kamu dapat mengambil 
pelajaran. 

7 8 Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu.  

9 10 Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak 
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menulisnya. 

11 14 Tidak boleh membahayakan dirinya dan membahayakan orang 
lain  

  
 

Hlm FN BAB II 

17 5 
Dan orang-orang yang berjalan di muka bumimencari sebagian 
karunia Allah. 

10 10 
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah 
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menulisnya 

10 11 
Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu’amalah tidak secara 
tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis maka 
hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang 

10 12 

Dari Aswad dari ‘Aisyah ra berkata: Rasulullah SAW pernah 
membeli bahan makanan dari seseorang yahudi secara 
menghutang, kemudian beliau meninggalkan baju besi beliau 
sebagai jaminan atas hutangnya 

20 13 
Rungguhan tidak menutup akan yang punyanya dari manfaat 
barang iru, faedahnya kepunyaan dia dan dia wajib membayar 
dendanya 

23 14 
Tiap-tiap piutang yang mengambil manfaat adalah satu macam 
dari beberapa macam riba 

 

 



Hlm FN BAB III 

  54 16 Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu 

 

Hlm FN BAB IV 

59 1 
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak 
secara tunai untuk waktu yang tertentu, hendaklah kamu 
menuliskannya 

61 3 
Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, 
maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya 
(hutangnya) 

61 4 
Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad iru. Hai 
orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu. 

66 7 
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak 
secara tunai untuk waktu yang tertentu, hendaklah kamu 
menuliskannya 

67 8 
Yang dianggap dalam akad adalah maksud-maksud dan makna-
makna bukan lafadz-lafadz dan bentik-bentuk perkataan 

68 10 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku suka sama suka di antara kamu. Dan 
janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah 
Maha penyayang kepadamu 

68 12 
Asal segala sesuatu adalah kebolehan, hingga datang suatu dalil 
yang mengharamkannya  

68 13 Adat adalah syariat yang dikukuhkan/dijadikan hukum 

68 14 
Adat yang sudah berlaku (yang berjalan) dan diketahui secara 
umum itu seperti syarat yang disyari’atkan 

69 16 
Asal segala sesuatu adalah kebolehan, hingga datang suatu dalil 
yang mengharamkannya  

70 17 

Sesungguhntya Allah menyuruh  (kami) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, dan memberi kepada kaum kerabat, dan Allah 
melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia 
memberi pengajaran kepadamu  agar kamu dapat mengambil 
pelajaran 

71 20 
Dari A’raj dari Abi Hurairah Rosulullah saw bersabda: Apabila 
salah seorang kamu (piutang) dihalalkan kepada orang kaya 
hendaklah ia terima pengalihan (pengambil alihan hutang) 

  72 21 
Sesungguhnya orang yang paaling baik diantara kamu sekalian 
adalah yang membayar hutangnya. 

75 25 
Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu’amalah tidak secara 
tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis maka 
hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang 



 
 

 

 

 

 

75 26 
Asal segala sesuatu adalah kebolehan, hingga datang suatu dalil 
yang mengharamkannya   

75 27 
Asal segala sesuatu adalah kebolehan, hingga datang suatu dalil 
yang mengharamkannya   

75 28 Adat adalah syariat yang dikukuhkan/dijadikan hukum 

77 31 

Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, 
maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan 
amanatnya(hutangnya) dan hendaklah ia bertaqwa kepada Allah 
Tuhannya 

78 33 
Tidak boleh membahayakan dirinya dan tidak membahayakan 
orang lain 

78 34 
Dan digantinya (kamu) dengan kaum yang lain,dan kamu tidak 
akan dapat memberi kemudaratan kepadanya sedikit pun. 



LAMPIRAN III 

DAFTAR WAWANCARA 

A. Untuk BMT Amanah 

1 Bagaimanakah sejarah berdirinya BMT Amanah? 

2 Apa ide dasar tujuan didirikannya BMT Amanah? 

3 Berapa modal awal yang dimiliki BMT Amanah? 

4 Bagaimanakah status Badan Hukum BMT Amanah? 

5 Apasaja produk-produk BMT Amanah? 

6 Bagaimanakah prosedur dan syarat-syarat menjadi anggota 

pembiayaan di BMT Amanah? 

7 Bagaiman dengan ketentuan pelaksanaan pembiayaan mudārabah? 

8 Bagaimanakah proses akad pembiayaan mudārabah? 

9 Jenis barang apa saja yang biasanya dijadikan jaminan dalam 

pembiayaan mudārabah? 

10 Bagaimanakah cara menaksir nilai jaminan? 

11 Berapakah ketentuan besarnya nilai jaminan dalam pembiayaan 

mudārabah? 

 

B. Untuk Anggota 

1 Latar belakang pendidikan anggota? 

2 Apa yang anda ketahui tentang  mudārabah?          

3 Modal pembiayaan tersebut anda gunakan untuk apa? 



4 Apakah anda merasa keberatan dengan pemberian jatuh tempo/ 

diangsur? 

5 Apakah anda melakukan mudarabah sendiri/ diwakilkan? 

6 Bagaimanakah menurut anda mengenai jaminan yang diminta oleh 

pihak BMT setuju/kurang setuju/tidak setuju? 

7 Apa yang anda jaminkan dalam pembiayaan ini 

8 Apakah nilai barang jaminan anda lebih besar/kecil dari jumlah 

pembiayaan yang diberikan? 
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